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Abstrak 

 

Penulisan bertujuan agar dapat mengetahui dan menjelaskan kewenangan para penegak 

hukum memberikan rehabilitasi terhadap pengguna narkotika berdasarkan keadilan 

restoratif. Pelaku tindak pidana peredaran narkotika di Indonesia semakin berkembang 

pesat, sehingga dibutuhkan tindakan tegas dari para penegak hukum yaitu Kepolisian dan 

Kejaksaan dalam memberantas peredaran narkotika. Pengaturan narkotika terdapat dalam 

Undang-Undang nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika. Untuk metode yang diterapkan 

terkait dengan penulisan ini menggunakan penelitian normatif dan memakai pendekatan 

perundang-undangan dan konseptual. Hasil pembahasan pada saat menangani perkara 

narkotika aparat penegak hukum baik Polisi maupun Jaksa diberikan kewenangan oleh 

undang-undang dalam Perpol (peraturan polisi) nomor 8 tahun 2021 dan Perja (pedoman 

jaksa agung) nomor 18 tahun 2021 dan dalam melaksanakan tugasnya. aparat penegak 

hukum harus bertindak berlandaskan asas keadilan restoratif.    

 

Kata Kunci: narkotika, rehabilitasi, keadilan restoratif 
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Abstract 

 
 

Writing aims to be able to know and explain the authority of law enforcers to provide 

rehabilitation for narcotics users based on restorative justice. The perpetrators of criminal 

acts of narcotics distribution in Indonesia are growing rapidly, so that strict action is 

needed from law enforcers, namely the Police and the Attorney General's Office in 

eradicating narcotics circulation. Narcotics regulation is contained in Law number 35 of 

2009 concerning Narcotics. For the method applied related to this writing using normative 

research and using statutory and conceptual approaches. The results of the discussion 

when handling narcotics cases, law enforcement officials, both police and prosecutors, are 

given authority by law in Perpol (police regulations) number 8 of 2021 and Perja (guidance 

of the attorney general) number 18 of 2021 and in carrying out their duties. Law 

enforcement officials must act based on the principle of restorative justice. 

 

keywords: narcotics, rehabilitation, restorative justice 
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